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Bacha bazi merupakan sebuah tradisi yang telah lama ada dan berkembang
di Afghanistan. Tradisi tersebut merupakan sebuah tradisi dimana para laki-laki
dewasa menjadikan anak laki-laki sebagai budak seks yang diperjual-belikan.
Anak-anak tersebut pada umumnya diculik dari keluarga mereka sendiri atau
dibeli dari keluarga mereka dengan alasan himpitan ekonomi. Dalam praktiknya,
bacha bazi juga melibatkan beberapa mantan komandan pasukan Mujahidin yang

juga dianggap sebagai pahlawan bagi masyarakat Afghanistan.

Tradisi tersebut telah ada dari 300 tahun lalu dan tidak lagi dipraktikkan
dengan adanya kekuasaan Taliban yang berpegang teguh terhadap nilai-nilai
islam. Namun, setelah merdeka dari kedudukan Taliban, tradisi ini pun muncul
dan dipraktikkan kembali dalam masyarakat. Hingga saat ini tradisi tersebut
masih dipraktikkan di tengah masyarakat Afghanistan dan menjadi ancaman

tersediri terhadap keamanan anak-anak laki-laki di Afghanistan.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui mengapa tradisi tersebut tidak
dapat dihentikan praktiknya. Langkah sekuritisasi telah dilakukan untuk
menghentikan praktik tradisi tersebut namun belum berhasil. Dengan
menggunakan konsep sekuritisasi oleh Emmers penulis akan menjabarkan proses

dan faktor-faktor yang mempengaruhi kegagalan sekuritisasi terhadap bacha bazi.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan buku, jurnal
artikel, berita, hingga dokumentari sebagai sumber data sekunder. Data yang
dikumpulkan diantaranya berupa pernyataan-pernyataan resmi dari aktor
sekuritisasi hingga data-data mengenai faktor yang mempengaruhi kegagalan
sekuritisasi. Selanjutnya, dalam proses analisis data penulis menggunakan data
yang sudah tersedia untuk menjelaskan proses sekuritisasi bacha bazi dan alas an

di balik kegagalan yang ada dengan metode deskriptif kualitatif.
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Dari hasil penelitian ditemukan bahwa dalam proses sekuritisasi terhadap
tradisi bacha bazi memiliki beberapa faktor yang tidak dapat terpenuhi. Faktor-
faktor tersebut meliputi tidak adanya dukunga dari pihak-pihak berwenang seperti
penegak hukum, sistem politik yang masih didominasi dengan adanya suap dan
korupsi, dan kegagalan difusi nilai-nilai internasional seperti nilai kemanusiaan
dan kesetaraan gender.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dalam karya ilmiah ini penulis akan menjelaskan tentang bagaimana sebuah
tradisi yang seharusnya memberikan rasa aman kepada masyarakat yang
menjalankan juga dapat menjadi bahaya yang mengancam masyarakat itu sendiri.
Dengan adanya ancaman yang ditimbulkan oleh tradisi tersebut maka langkah
sekuritisasi pun ditempuh oleh beberapa aktor. Namun, upaya sekuritisasi tersebut
menjadi sebuah proses yang cukup dinamis dengan munculnya para aktor yang
juga mempengaruhi proses sekuritisasi terhadap tradisi yang dianggap
mengancam tersebut.

Studi keamanan merupakan sebuah kajian dalam hubungan internasional
yang pada awalnya menjelaskan tentang keamanan sebuah negara dari ancaman
militer. Studi tersebut berkembang dari kajian traditional security yang hanya
membahas tentang kemanan nasional menjadi NTS atau Non Traditional Security
yang menjelaskan beberapa kajian baru termasuk keamanan manusia (Buzan,
Waever and Wilde, 1998). Ancaman yang ada di sebuah masyarakat selanjutnya
akan disekuritisasi untuk meningkatkan tingkat kewaspadaan masyarakat terhadap
ancaman tersebut dan meningkatkan perhatian pemerintah dalam menyelesaikan
atau menghindari adanya ancaman tersebut (Buzan, Waever and Wilde, 1998).
Definisi ancaman juga mengalami perkembengan, studi keamanan modern telah
mulai membahas ancaman-ancaman selain ancaman militer seperti kelaparan,
kemiskinan, kejahatan terorganisir, dsb (Buzan, Waever and Wilde, 1998: 3).

Tradisi didefinisikan sebagai aspek kultural yang dipertahankan eksistensinya
dalam masyarakat (Graburn, 2001). Masyarakat menyikapi sebuah tradisi dengan
bermacam-macam cara, beberapa akan mencoba muncul dengan tradisi yang baru
atau diperbarui mengikuti perkembangan zaman, beberapa memilih untuk tetap
menjaga tradisi asli, beberapa lainnya mengikuti arus perubahan dan

meninggalkan tradisi.
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Dalam perkembangannya, tradisi sangat terpengaruh oleh perubahan yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat. Perubahan-perubahan tersebut juga menjadi
sebuah filter bagi masyarakat untuk menilai tradisi apa yang harus dipertahankan
dan ditinggalkan. Tradisi yang ditinggalkan adalah tradisi yang dinilai tidak
bersesuaian dengan nilai-nilai yang tengah berkembang saat ini atau gaya hidup
masyarakat. Sebaliknya, ada beberapa tradisi yang dianggap penting untuk
dilestarikan, tradisi-tradisi yang dilestarikan pada umumnya berupa gaya hidup,
upacara tertentu, atau kesenian yang masih dapat bersesuaian dengan nilai-nilai
yang ada dalam masyarakat seiring berkembangnya jaman dan dianggap penting
namun sudah mulai langka (Graburn, 2001).

Alice Horner menyebutkan bahwa tradisi merupakan a reservoir atau yang
jika diterjemahkan langsung ke dalam Bahasa Indonesia adalah sebuah gudang
atau persediaan. Konsep ini menggambarkan bagaimana tradisi memiliki berbagai
pilihan yang dapat dipilih. Masyarakat dapat memilih untuk tetap dengan identitas
dan gaya hidupnya yang diwariskan sebagai sebuah tradisi atau berubah dengan
nilai-nilai dan identitas yang tidak terlalu menunjukkan sebuah tradisi yang kental.
Hal yang paling penting dari konsep ini adalah tradisi diartikan sebagai kekuatan
yang dapat digunakan untuk mengaktualisasikan diri, sebuah sumber sejarah yang
mendefiniskan indentitas tertentu, sumber rasa aman, keistimewaan, atau keunikan
(Graburn, 2001).

Konsep tersebut menjelaskan bahwa salah satu hal yang terpenting dalam
sebuah tradisi adalah bagaimana tradisi dapat menjadi sumber rasa aman. Rasa
aman yang dimaksud adalah rasa aman bagi yang menjalankan dan bagi
masyarakat sekitar yang tidak menjadi bagian dari tradisi tersebut. Beberapa
negara atau wilayah memilih untuk hidup bersama dengan tradisi yang kental
dengan nilai-nilai agama. Seperti halnya tradisi di Afghanistan yang kental dengan
nilai-nilai ajaran Islam. Perempuan dinilai sebagai pihak yang paling dilindungi
oleh tradisi dan hukum syariah yang ada di Afghanistan.Namun, berbeda halnya
dengan tradisi bacha bazi yang juga terdapat di Afghanistan. Bacha bazi adalah
sebutan bagi anak laki-laki yang direkrut atau diambil dari sebuah keluarga untuk

selanjutnya dieksploitasi secara seksual (Erdogdu dkk. 2016).Usia dari bacha bazi
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saat mereka baru direkrut pada umumnya adalah 11-12 tahun. Mereka diambil
secara paksa dari keluarga kurang beruntung secara ekonomi atau keluarga miskin
di pedalaman Afghanistan, selanjutnya mereka dipaksa untuk menari dan
melakukan hubungan seks dengan para tamu dalam sebuah pesta khusus untuk
pria-pria dewasa yang ingin menikmati “suguhan” dari bacha bazi (Radio Free
Europe/ Radio Liberty, 2016).

Anak-anak yang berkerja sebagai bacha bazi memiliki masa kerja, mereka
menjadi bagian dari bisnis ini akan bekerja sejak umur 11 atau 12 tahun hingga 20
atau 25 tahun (Russia Today, 2016). Pada umur dimana bacha bazi tumbuh
menjadi dewasa, ia dianggap sudah tidak lagi “menarik”. Setelah masa tersebut
mereka harus mampu mendapatkan penerus dengan membujuk anak-anak dari
kawasan asalnya (Russia Today, 2016). Bagi mereka yang beruntung akan
mendapatkan hadiah berupa rumah atau uang hingga pernikahan yang telah
direncanakan oleh tuan atau pemilik dari bacha bazi, bagi yang kurang beruntung
harus menerima untuk dilepaskan tanpa pendidikan ataupun keterampilan
(Quraishi, 2010).

Afghanistan adalah salah satu negara dengan tradisi dan hukum Islam yang
sangat kental. Aktifitas seksual yang terjadi tanpa adanya ikatan pernikahan akan
berujung pada hukuman mati terhadap kedua pihak (korban dan tersangka).
Namun bacha bazi tetap tumbuh di tengah masyarakat Afghanistan sebagai
sebuah tradisi yang sulit untuk dihentikan praktiknya. Dalam beberapa kasus,
bacha bazi mengalami kekerasan fisik sebagai hukuman dan tidak jarang
kekerasan tersebut berujung kepada kematian (Quraishi, 2010). Anak-anak yang
bekerja sebagai bacha bazi juga tidak jarang menjadi komoditas yang
diperebutkan dan berujung pada pembunuhan bacha bazi (Jones, 2015).

Langkah sekuritisasi terhadap tradisi bacha bazi telah dilakukan dengan
adanya speech act yang telah dilakukan oleh para aktor terkait. Dewan Kemanan
PBB menyatakan, “fo take immediate and specific measures to put an end to and
prevent the perpetration of....bacha bazi” (Security Council, 2011). Dalam upaya
sekuritisasi bacha bazi, pemerintah Afghanistan melalui presidennya Ashraf

Ghani juga menyampaikan bahwa pemerintah Afghanistan melihat bacha bazi
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sebagai tindakan tidak manusiawi dan harus menjadi fokus utama pemerintah
untuk dapat dihentikan (SMith and Rahim, 2015). Sedangkan AIHRC sebagali
lembaga independen yang berfokus dengan hak asasi manusia juga menekan
pemerintah untuk menghentikan praktik bacha bazi karena tradisi tersebut

mengancam keamanan anak-anak laki-laki di Afghanistan (AIHRC, 2014).

Namun upaya tersebut mengalami kegagalan, terbukti pada 2017 PBB
memberi Kritisi terhadap kegagalan pemerintah Afghanistan untuk menghentikan
praktik bacha bazi dalam pernyataan seperti berikut, “Afghan officials remain
complicit, especially in the sexual exploitation and recruitment of children by
Afghan security forces” (SIGAR, 2017) yang berarti, “Pejabat Afghanistan tetap
terlibat, terutama dalam eksploitasi seksual dan perekrutan anak-anak oleh
pasukan keamanan Afghanistan.”

Bacha bazi menjadi topik yang menarik untuk diteliti karena memiliki
anak laki-laki yang diambil dari keluarga-keluarga kurang beruntung di
Afghanistan untuk dipekerjakan sebagai bacha bazi adalah salah satu ukuran
prestise kehidupan seorang laki-laki. Tradisi bacha bazi tidak hanya mengancam
keselamatan anak-anak laki-laki di Afghanistan, namun tradisi ini juga
mengancam kelangsungan pemerintah Afganistan (Jones, 2015). Keluarga para
korban bacha bazi melihat pemerintah tidak dapat menghentikan laju tradisi ini.
Mereka juga tidak berdaya karena pelaku atau bacha baz adalah orang-orang yang
memiliki kekuasaan dan uang yang juga berarti tidak dapat terjerat hukum.
Dengan begitu proses sekuritisasi pun menjadi sangat dinamis meski langkah awal
yaitu speech act telah dilakukan dengan adanya kelompok-kelompok yang mampu

mempengaruhi berjalannya proses sekuritisasi tersebut.

1.2. Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan dalam sebuah penelitian ilmiah dapat dikatakan
sangat penting. Ruang lingkup pembahasan dapat membantu penulis untuk tetap
fokus pada pembahasan penelitian, selain itu ruang lingkup juga dapat membantu

penulis untuk mempertegasapa yang ingin disampaikan melalui penelitiannya.
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Ruang lingkup penelitian juga dapat membantu pembaca dalam memahami hasil
penelitian yang ada.Terdapat dua ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini
yaitu batasan materi dan batasan waktu.
1.2.1. Batasan Materi
Batasan materi digunakan penulis untuk membatasi bahasan karya
ilmiah.Fungsi utama dari batasan materi adalah memberikan fokus yang
jelas terhadap penulis dan pembaca karya ilmiah serta memudahkan untuk
dimengerti. Pada karya ilmiah ini penulis memberi batasan materi pada
kondisi dan isu bacha bazi yang tumbuh di Afghanistan. Penulis akan
membahas tentang kajian pustaka yang telah membahas tentang bacha
bazi dan menjelaskan tentang posisi dari karya ilmiah ini, bagaimana
bacha bazi beroperasi, dan dampak atau bahaya dari tradisi eksploitasi
seksual terhadap anak laki-laki sebagai kajian sekuritisasi terhadap
ancaman keamanan non tradisional dan upaya sekuritisasi bacha bazi.
1.2.2. Batasan Waktu
Batasan waktu digunakan penulis untuk memberi batasan periode
waktu dari berlangsungnya sebuah fenomena yang diteliti oleh
peneliti.Batasan waktu yang diambil dalam penelitian ini dimulai pada
kemunculan kembali bacha bazi setelah melemahnya Taliban pada tahun
2001. Kemudian batasan waktu akhir yang diambil oleh penulis adalah
pada 2017 atau tahun dimana penulis melakukan penelitian dan bacha bazi
masih menjadi bagian dari tadisi di Afghanistan.
1.3.Rumusan Masalah
Rumusan masalah penting untuk dituliskan dalam sebuah karya ilmiah
untuk memudahkan proses analisa terhadap objek kajian. Rumusan masalah
adalah petanyaan singkat suatu masalah yang akan diteliti (Hasan, 2002).
Rumusan masalah juga berfungsi sebagai dasar dalam merumuskan argumen
utama dalam sebuah karya ilmiah (Hasan, 2002).
Rumusan masalah muncul berdasarkan latar belakang yang telah ditulis
oleh penulis. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis menetapkan sebuah

rumusan masalah yaitu,
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Mengapa upaya sekuritisasi terhadap “bacha bazi” mengalami kegagalan?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah kalimat yang menunjukkan hal yang akan

diperoleh dari sebuah penelitian (Hasan, 2002). Tujuan penelitian juga akan

memberi batasan jelas mengenai apa yang harus dijelaskan dan hasil yang harus

diperoleh dari sebuah penelitian. Dalam karya ilmiah ini, tujuan penelitian

ditujukan untuk:

Mendalami tentang bagaimana sebuah tradisi dapat mengancam keamanan
masyarakat
Menganalisa upaya-upaya sekuritisasi yang dilakukan oleh para aktor
sekuritisasi
Menganalisa dinamika sekuritisasi terhadap bacha bazi dan faktor

kegagalan sekuritisasi tersebut.

1.5. Landasan Pemikiran

1.5.1. Konsep Tradisi

Pengertian dari sebuah tradisi adalah aspek kultural yang
dipertahankan eksistensinya dalam masyarakat (Graburn, 2001).
Masyarakat menyikapi sebuah tradisi dengan bermacam cara, beberapa
akan mencoba muncul dengan tradisi yang baru atau diperbarui mengikuti
perkembangan jaman, beberapa memilih untuk tetap menjaga tradisi asli,
beberapa lainnya mengikuti arus perubahan dan meninggalkan tradisi.

Dalam perkembangannya, tradisi sangat terpengaruh oleh
perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Perubahan-
perubahan tersebut juga menjadi sebuah filter bagi masyarakat untuk
menilai tradisi apa yang harus dipertahankan dan ditinggalkan. Tradisi
yang ditinggalkan adalah tradisi yang dinilai tidak bersesuaian dengan
nilai-nilai yang tengah berkembang saat ini atau gaya hidup masyarakat.
Sebaliknya, ada beberapa tradisi yang dianggap penting untuk dilestarikan.
Tradisi-tradisi yang dilestarikan pada umumnya berupa gaya hidup,
upacara tertentu, atau kesenian yang masih dapat bersesuaian dengan nilai-
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nilai yang ada dalam masyarakat seiring berkembangnya zaman dan
dianggap penting namun sudah mulai langka (Graburn, 2001).

Alice Horner menyebutkan bahwa tradisi merupakan a reservoir
atau yang jika diterjemahkan langsung ke dalam Bahasa Indonesia adalah
sebuah gudang atau persediaan.Konsep ini menggambarkan bagaimana
tradisi memiliki berbagai pilihan yang dapat dipilih. Masyarakat dapat
memilih untuk tetap dengan identitas dan gaya hidupnya yang diwariskan
sebagai sebuah tradisi atau berubah dengan nilai-nilai dan identitas yang
tidak terlalu menunjukkan sebuah tradisi yang kental. Hal yang paling
penting dari konsep ini adalah tradisi diartikan sebagai kekuatan yang
dapat digunakan untuk mengaktualisasikan diri, sebuah sumber sejarah
yang mendefiniskan indentitas tertentu, sumber rasa aman, keistimewaan,
atau keunikan (Graburn, 2001).

Konsep tradisi sangat diperlukan untuk melihat bagaimana fungsi
tradisi sebenarnya dalam masyarakat. Dengan mengetahui konsep ini maka
penulis akan mudah melihat gap yang ada pada masalah bacha bazi ini.
Dalam masalah ini tradisi yang dimaksud tidak berfungsi dengan
seharusnya dalam masyarakat.Tradisi ini tidak dapat memberikan
keamanan yang seharusnya dapat diciptakan mealalui tradisi yang tumbuh
dengan masyarakat. Melalui konsep ini penulis juga dapat melihat bahwa
tradisi yang dilihat sebagai ancaman tidak serta merta hilang dengan
adanya nilai-nilai sosial yang berkembang dalam masyarakat seperti nilai-
nilai hak asasi manusia sebagai filter dalam masyarakat.

1.5.2. Teori Sekuritisasi

Dalam perkembangannya, studi keamanan yang awalnya berfokus
terhadap keamanan sebuah negara dari ancaman militer negara lain
berkembang dan tidak hanya berfokus terhadap negara dan ancaman
militer tetapi individu terhadap ancaman non-militer. Hal ini disebabkan
seiring perkembangan zaman, manusia tidak lagi merasa terancam dengan
adanya pergerakan militer karena aktifitas militer pun telah

menurun.Berbagai ancaman yang mengancam keamanan manusia
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diantaranya terdapat dalam sektor politik, ekonomi, lingkungan, dan sosial.
Dalam pendekatan multidimensional yang dicetuskan PBB atau
Perserikatan Bangsa-Bangsa keamanan manusia juga meliputi keamanan
dalam sektor pangan, kesehatan, komunitas dan personal (Singh, 2014).
Sebagai contoh, ancaman wabah penyakit ebola yang menjadi perhatian
dunia yang mengancam kemanan manusia di beberapa wilayah atau
menipisnya cadangan makanan manusia diakibatkan oleh bencana alam
yang merusak lahan-lahan pertanian dan perkebunan.

Salah satu teori yang berkembang dalam lingkup studi kemanan
adalah teori sekuritisasi. Barry Buzan muncul dengan sebuah teori
sekuritisasi yang dinamakan Compenhagen School of
SecuritisationTheory. Dalam teori ini Buzan menggambarkan keamanan
adalah studi tentang pertahanan (Caballero-Anthony and Emmers, 2006:
3). Buzan tidak hanya membicarakan tentang keamanan yang bersifat
tradisional yang melibatkan negara dan kekuatan militer sebagai aktor
utama namun juga membahan tentang kemanan dibidang politik, sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Sebuah isu melalui beberapa tahap yaitu tahap
non-politis, politis, dan tersekuritisasi atau non-politicised, politicized, dan
securiticised (Buzan, Waever and Wilde, 1998: 4).Dalam bukunya, Buzan
menjelaskan bahwa sebuah isu memasuki tahap non-politis ketika sebuah
isu tidak menjadi fokus perdebatan publik dan tidak membutuhkan putusan
pemerintah.Dalam tahap politis, sebuah isu mulai untuk mendapat
perhatian lebih berupa alokasi sumber daya yang dapat berbentuk tenaga
ahli atau bantuan finansial yang membutuhkan putusan pemerintah. Pada
proses akhir tersekuritisasi, sebuah isu diakui sebagai sebuah ancaman
teradap keamanan.

Dalam pembahasannya, Buzan berfokus terhadap sebuah langkah
sekuritisasi yaitu speech act. Speech act adalah pernyataan bahwa isu yang
ada merupakan ancaman bagi keamanan negara, kelompok masyarakat
atau individu. Dalam teori ini speech act adalah faktor utama dan satu-

satunya yang menjadi indikasi keberhasilan upaya sekuritisasi. Sekuritisasi
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dinyatakan berhasil ketika aktor sekuritisasi berhasil meyakinkan publik
tertentu bahwa sebuah isu yang dinilai memiliki potensi membahayakan
keamanan (referent object) adalah sebuah ancaman yang nyata atau
existential threat (Caballero-Anthony and Emmers, 2006: 2).

Teori yang dikemukakan oleh Buzan adalah teori yang sangat
penting dalam perkembangan studi keamanan. Namun, seiring
berkembangnya fenomena dalam studie keamanan maka teori sekuritisasi
yang dikemukakan oleh Buzan pun mengalami modifikasi. Modifikasi
yang ada terjadi karena teori tersebut tidak mampu menjawab mengapa
sebuah langkah sekuritisasi muncul (Caballero-Anthony and Emmers,
2006: 3). Sekuritisasi muncul untuk menonjolkan urgensi dari sebuah isu
dan proses sekuritisasi memiliki hubungan dengan langkah-langkah politis
yang diambil oleh aktor sekuritisasi. Langkah-langkah tersebut muncul
akibat adanya motivasi tersendiri dan motivasi tersebut tidak dapat
dijelaskan dengan teori Buzan.Kedua, dalam teori yang dikemukakan
Buzan titik berat kesuksesan sebuah sekuritisasi hanya terdapat pada
bagaimana speech act mampu mempengaruhi sebuah publik (Caballero-
Anthony and Emmers, 2006: 3). Ketiga, Buzan juga tidak memperhatikan
tentang efektifitas sebuah langkah sekuritisasi dan bagaimana hasil dari
sebuah sekuritisasi tersebut (Caballero-Anthony and Emmers, 2006: 3).

Dengan adanya beberapa kelemahan dalam teori Buzan, Emmers
muncul dengan sebuah teori modifikasi dari mahzab Compenhagen dari
Buzan.Dalam teorinya, Emmers muncul dengan tujuh hal baru yang dapat
menjadi objek dalam analisis sekuritisasi (Caballero-Anthony and
Emmers, 2006: 4).

Pertama, area pembahasan yang dibawa oleh Emmers tidak hanya
berfokus terhadap ancaman yang ada tetapi juga berfokus terhadap aktor
sekuritisasi dan juga permasalahan yang dialami dalam proses sekuritisasi.
Proses sekuritisasi bukan proses yang statis namun cukup dinamis. Dengan

begitu adanya modifikasi teori untuk melihat lebih jauh tentang siapa saja
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aktor yang terlibat dan masalah apa saja yang dihadapi para aktor
sekuritisasi dirasa penting untuk dibahas.

Kedua, dalam bahasan tentang aktor sekuritisasi Emmers ingin
menjawab apakah negara merupakan aktor utama dalam proses
sekuritisasi? Apa peran para aktor lainnya dalam masyarakat? Dan
bagaimana posisi suara atau kepentingan kaum marjinal dalam upaya
sekuritisasi tersebut?Apakah kepentingan mereka juga terjembatani dan
ikut terlindungi? Dalam modifikasi teori sekuritsasi, Emmers menyatakan
bahwa setiap aktor yang terlibat dalam sebuah proses sekuritisasi memiliki
motivasi masing-masing dan motivasi tersebut menentukan hubungan
antara para aktor sekuritisasi yang terlibat.

Ketiga, konsep keamanan yang dimaksud Emmers adalah
keamanan yang ditujukan untuk siapa. Sebuah negara akan melakukan
sekuritisasi dengan melibatkan keamanan nasional, sebuah NGO akan
melakukan sekuritisasi dengan melibatkan kemanan manusia, dan pihak
internasional melakukan sekuritisasi dengan melibatkan keamanan
internasional. Dengan melibatkan konsep keamanan yang berbeda, maka
isu yang akan ditanggulangi oleh masing-masing aktor pun berbeda.
Terdapat dua pertanyaan yang dapat dijawab melalui analisis ini yaitu
apakah ada hubungan antar para aktor yang ada? Bila demikian,
bagaimana bentuk dari hubungan yang terjalin?

Keempat, menganalisa proses sekuritisasi Emmers membahas
tentang beberapa kemungkinan yang mungkin muncul. Pertama, speech
act yang menghasilkan sebuah ancaman. Kedua, ancaman Yyang
menghasilkan sebuah speech act. Dengan bahasan tersebut maka dapat
menjawab pertanyaan apakah speech act sudah cukup untuk menangani
sebuah masalah ataukah dibutuhkan pernyataan yang bersifat persuasif dan
tindakan lainnya?

Kelima, bahasan tingkat sekuritisasi. Emmers membahas

bagaimana sebuah sekuritisasi berujung. Apakah sebuah langkah
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sekuritisasi berhasil, gagal, belum menghasilkan, atau memiliki hasil yang
berhasil dan gagal secara bersamaan? Dalam bahasan ini juga membahas
tentang bagaimana ukuran dari sebuah keberhasilan sebuah upaya
sekuritisisasi terhadap sebuah isu. Keberhasilan proses sekuritisasi sebuah
isu tidak berhenti pada bagaimana speech act dapat diterima disebuah
masyarakat tertentu dan sebuah isu menjadi agenda utama sebuah negara
atau aktor sekuritisasi lainnya. Namun, berlanjut pada adanya peningkatan
hubungan antara para aktor penting dalam sekuritisasi dan terbentuknya
struktur institusional baru untuk melanjutkan proses sekuritisasi (Emmers,
2004). Proses sekuritisasi bacha bazi adalah proses sekuritisasi yang cukup
dinamis dengan adanya permasalahan yang ada dan menghambat proses
sekuritisasi dilakukan secara tuntas.

Keenam, dampak upaya sekuritisasi terhadap sebuah ancaman.
Dampak upaya sekuritisasi terhadap sebuah ancaman sangat penting untuk
dibahas untuk mengukur keberhasilan atau kegagalan dari sebuah upaya
sekuritisasi. Hal ini dapat dilihat dari angka muncul atau terjadinya kasus
tentang ancaman terkait.

Ketujuh, kondisi-kondisi yang mempengaruhi sekuritisasi. Kondisi-
kondisi yang mempengaruhi proses sekuritisasi juga mempengaruhi
keberhasilan dari proses sekuritisasi tersebut. Terdapat lima kondisi-

kondisi yang dapat mempengaruhi proses sekuritisasi, yaitu

a. Pengaruh antar konsep-konsep keamanan yang berbeda
Konsep-konsep keamanan yang berbeda akan dapat
menjelaskan keamanan pihak mana saja yang saling mempengaruhi
dalam sebuah proses sekuritisasi. Pada umumnya, proses
sekuritisasi tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya
kepentingan negara dalam isu keamanan nasional atau keamanan
stabilitas politik. Sebaliknya, proses sekuritisasi akan berjalan
ketika pemerintah merasa bahwa keamanan nasional atau

kestabilan politik dapat terancam dengan adanya isu tersebut.
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b. Hubungan antar isu-isu keamanan

Hubungan antar isu-isu keamanan juga menentukan
keberhasilan dari proses sekuritisasi karena hal ini menentukan
bagaimana khalayak atau audience yang dituju dapat menerima
urgensi yang dibentuk oleh speech act. Sebuah isu kemanan tidak
dapat berdiri sendiri untuk dapat diterima oleh khalayak sebagai
sebuah ancaman. Untuk menaikkan status sebuah isu menjadi
ancaman diperlukan isu keamanan lainnya yang mampu
memperkuat urgensi isu yang ingin disekuritisasi.
c. Peran para aktor yang berwenang

Peran para aktor yang berwenang tidak hanya analisa tentang
para aktor sekuritisasi namun juga analisa peran para aktor yang
mampu mempengaruhi proses sekuritisasi seperti  kelompok
kepentingan. Pada umumnya, jika sebuah kelompok kepentingan
memiliki kepentingan untuk menggagalkan upaya sekuritisasi
dengan proses lobbying terhadap para aktor sekuritisasi amaka
proses sekuritisasi pun akan mengalami kegagalan. Begitu pula
sebaliknya, ketika kelompok kepentingan ada untuk mendukung
proses sekuritisasi maka proses tersebut dapat dilaksanakan dengan
baik.
d. Analisa sistem politik domestik

Analisa yang ditujukan untuk menjawab pertanyaan apakah
proses atau upaya sekuritisasi dapat berjalan dengan baik dalam
sistem pemerintahan domestik yang authoritarian ataukah
demokrasi? Dalam pemerintahan yang authoritarian sekuritisasi
dapat berlangsung dengan efektif jika pemerintah yang
bersangkutan benar-benar mendukung adanya sekuritisasi. Namun,
jika pemerintah authoritarian tidak menghendaki adanya
sekuritisasi, maka proses tersebut akan terancam gagal. Begitu pula

di negara-negara dengan pemerintahan demokratis, dengan adanya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

pengawasan dari masyarakat dan berbagai pihak lainnya yang dapat
ikut campur dalam pengambilan keputusan maka proses sekuritisasi
dapat mengalami kendala dengan adanya banyak suara yang harus
didengar dan dijadikan pertimbangan. Tetapi, pada umumnya di
negara-negara demokratis sekuritisasi dapat berjalan karena rakyat
juga dijadikan bagian dari pengambilan keputusan tentang upaya
sekuritisasi dan rakyat mampu berpartisipasi lebih baik dalam upaya
sekuritisasi.
e. Analisa norma-norma internasional

Analisa ini perlu dilakukan untuk melihat apakah norma-norma
internasional yang berkembang mampu memberi ruang bagi isu-isu
yang sebelumnya belum dapat tersekuritisasi menjadi isu yang dapat
disekuritisasi. Norma-norma internasional seperti norma tentang
kesetaraan gender yang meilhat laki-laki dan prempuan secara
sejajar. Ketika norma tersebut mampu diserap oleh masyarakat
lokal, maka proses sekuritisasi mampu berjalan dengan baik karena
norma internasional juga menjadi sebuah tolak ukur dalam

masyarakat.

Konsep tradisi menjelaskan bagaimana sebuah tradisi seharusnya dapat
menjadi sumber rasa aman dan mampu tersingkirkan dari masyarakat
ketika tidak lagi bersesuaian dengan nilai yang berkembang. Teori
sekuritisasi yang dibawakan oleh Emmers memiliki cangkupan yang lebih
komprehensif dalam membahas sekuritisasi. Dengan memadukan
keduanya penulis mampu menjelaskan keterkaitan antara tradisi yang
seharusnya tidak membahayakan menjadi sebuah bahaya yang
disekuritisasi. Untuk itu, teori dan konsep tersebut sangat penting dalam
analisa upaya sekuritisasi tradisi bacha bazi. Hal ini dikarenakan dengan
menggunakan teori tersebut penulis mampu menganalisa secara lebih
komprehensif poin-poin penting seperti para aktor yang terlibat dalam

proses sekuritisasi tradisi bacha bazi yaitu pemerintah lokal, PBB, dan
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AIHRC atau Komisi Hak Asasi Manusia Independen Afghanistan yang
berfokus terhadap masalah tersebut serta permasalahan atau hambatan
yang terjadi dalam proses sekuritisasi. Tidak sampai disitu, penulis juga
mampu mengidentifikasi setiap tindakan sekuritisasi yang sudah dilakukan
dan belum dilakukan serta motif dari para aktor sekuritisasi. Dalam proses
sekuritisasi, selain aktor sekuritisasi terdapa dua hal penting lainnya, yaitu
objek yang terancam atau referent object dan publik dituju atau audience
(Emmers, 2004).Dalam kasus bacha bazi objek yang terancam tidak haya
keamanan anak-anak laki-laki di Afghanistan, melainkan juga kedaulatan
pemerintah lokal Afghanistan yang terancam karena dinilai tidak dapat
melindungi warga negaranya. Sedangkan publik yang dituju atau audience
dalam kasus ini adalah pemerintah lokal Afghanistan yang sebelum tahun
2015 yang belum melihat tradisi tersebut sebagai sebuah ancaman
kemanan dan publik atau warga Afghanistan.

Selain itu penulis juga dapat menganalisa proses yang terjadi dalam
upaya sekuritisasi tradisi tersebut dan tidak berhenti dengan adanya speech
act namun berlanjut pada hasil dari upaya-upaya yang mempertegas
speech act yang ada. Dengan teori yang ada, penulis juga mampu
menganalisa tentang kondisi-kondisi yang mampu mempengaruhi upaya
sekuritisasi tersebut.Hal ini sangat penting untuk mengklasifikasikan
kondisi atau faktor-faktor yang dapat mendukung adanya sekuritisasi
ataupun yang mempersulit berjalannya upaya tersebut. Dengan begitu
penulis tidak hanya mampu melihat proses sekuritisasi yang dianggap
berhasil dengan adanya speech act tetapi juga mampu menganalisa tentang

dinamika proses sekuritisasi terhadap bacha bazi.

1.6. Argumen Utama

Argumen utama ditulis oleh penulis sebagai jawaban sementara untuk
rumusan masalah yang ada. Argumen utama ditulis berdasarkan latar belakang dan
teori yang menjadi alat untuk menganalisis sebuah masalah. Berdasarkan latar

belakang dan teori yang ada, argumen utama yang dapat ditulis adalah tradisi
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bacha bazi adalah tradisi yang menyalahi definisi dan fungsi dari sebuah tradisi
yang seharusnya menjadi sumber rasa aman, keistimewaan dan keunikan. Ini
berarti bahwa tradisi yang selama ini juga menjadi sebuah objek yang dilindungi
dan dapat secara terbuka dilakukan oleh individu atau kelompok berperan sebagai
ancaman pada keamanan masyarakat Afghanistan khususnya anak-anak laki-laki.
Dalam upaya sekuritisasi tradisi bacha bazi para aktor telah mengalami kegagalan.
Hal ini dikarenakan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi kegagalan
tersebut, diantaranya adalah minimnya peran aktor yang berwenang, sistem politik
dpmestik yang masih dikuasai kelompok tertantu dan maraknya praktik korupsi,
hingga sulitnya difusi nilai-nilai international terhadap masyarakat Afghanistan.
1.7 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah langkah yang ditempuh oleh penulis dalam
mengolah data penelitian. Hal ini sangat penting untuk menentukan data yang
dibutuhkan dan bagaimana data tersebut akan digunakan dalam analisa masalah.
1.7.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara penulis mendapatkan data yang
akan digunakan untuk menganalisa sebuah masalah (Universitas Ciputra,
2016). Berdasarkan cara mendapatkannya, data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang
didapatkan dari analisa hasil penelitian atau pengalaman pihak lain yang
terlibat langsung dalam bentuk sebuah berita, jurnal, hingga buku. Metode
yang digunakan adalah metode studi pustaka. Studi pustaka dilaksanakan di
beberapa tempat yang relevan, antara lain:
1. Perpustakaan pusat Universitas Jember
2. Ruang baca Fakultas lImu Sosial dan llmu Politik, Universitas Jember
1.7.2 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan penulis untuk
menganalisis data yang terlah terkumpul. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Analisis kualitatif merupakan
analisis data yang tidak melibatkan angka atau statistik (Rahmat, 2009).
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Analisis ini digunakan untuk dapat mendiskripsikan dan menjelaskan sebuah
fenomena dengan tujuan untuk menarik kesimpulan.

Data yang dikumpulkan oleh penulis berupa pernyataan dari aktor-aktor
yang melakukan upaya sekuritisasi terhadap tradisi bacha bazi. Selanjutnya
penulis menganalisis bagaimana pernyataan tersebut disikapi oleh publik
Afghanistan dan seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh pernyataan
tersebut terhadap tradisi tersebut. Penulis juga mengumpulkan data berupa
proses berlangsungnya tradisi bacha bazi dari berbagai dokumenter untuk
dapat menganalisa ancaman yang ada dan menganalisa aktor dibalik
keberlangsungan tradisi tersebut.

1.8 Sistematika Penulisan
Penulisan karya ilmiah ini terbagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab 1 Pendahuluan
Bab ini akan membahas tentang latar belakang dari tradisi bacha bazi dan upaya
sekuritisasi terhadap tradisi tersebut. Selanjutnya bab ini akan menjelaskan
beberapa poin penting mengenai penelitian yang dalam penulisan karya ilmiah ini,
dimulai dari ruang lingkup, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka
pemikiran, argumen utama, hingga metode penelitian.
Bab 2 Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini penulis akan mendiskripsikan tetang kajian pustaka yang
juga mengangkat studi sekuritisasi dan tradisi bacha bazi sebagai fokus kajiannya.
Ini menjadi penting untuk memetakan isu terkait yang berfokus pada kasus yang
sama. Selain itu, penulis akan memetakan posisi karya ilmiah ini dalam kajian
mengenai kasus tradisi bacha bazi.
Bab 3 Perkembangan, Implikasi, dan Aktor dalam Praktik Bacha Bazi di
Afghanistan

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang tradisi bacha bazi.
Penulis akan memulai untuk menjelaskan gambaran umum tentang bacha bazi
yang meliputi proses perekrutan dan proses berjalannya tradisi yang berkembang

menjadi bisnis di kalangan masyarakat Afghanistan.
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Dalam perkembangannya, tradisi tersebut muncul dan tidak hanya
menjadi ancaman terhadap keamanan anak laki-laki di Afghanistan tetapi
juga sebagai ancaman terhadap keamanan nasional Afghanistan. Dengan
adanya bacha bazi masyarakat yang mulai merasa tidak aman lantas
beranggapan bahwa kekuasaan Taliban masih lebih baik dari pada masa
kekuasaan pemerintah yang tengah berkuasa saat ini. Masyarakat menilai
pemerintah tidak dapat menyelesaikan masalah bacha bazi yang pada masa
kekuasaan Taliban bukan merupakan ancaman yang berarti karena praktiknya
dihentikan. Masyarakat juga menilai pemerintah lebih memihak para mantan
komandan yang mampu memberi suap dan tekanan kepada penegak hukum
daripada kepada masyarakat yang kebanyakan dirugikan oleh adanya praktik
bacha bazi.

Dengan adanya ancaman terhadap kemanan nasional tersebut pemerintah
dibawah presiden Ashraf Ghani menyatakan bahwa bacha bazi merupakan
bahaya yang mengancam keamanan manusia dan nasional Afghanistan yang
merupakan sebuah bentuk pelanggaran hukum. Tidak hanya pemerintah
lokal, sebuah lembaga independen yang berforkus terhadap hak asasi manusia
di Afghanistan atau AIHRC juga menekan pemerintah unutk melakukan
langkah sekuritisasi terhadap tradisi yang membahayakan tersebut. Persatuan
Bangsa-Bangsa juga menyampaikan speech act tentang tradisi tersebut.
Rangkaian upaya sekuritisasi terhadap bacha bazi dapat digambarkan dalam

sebuah diagram sebagai berikut,

Ancaman [> Aktor inisiasi: Aktor sekuritisasi: Tll(nd.a;kan..
bacha bazi AIHRC & PBB |$ Pemerintah lokal, PBB, |$ SQILIIEISas):
AIHRC Speech act

Gambar 5. 1. Diagram proses sekuritisasi bacha bazi
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Speech act merupakan tindakan sekuritisasi yang dilakukan oleh aktor

sekuritisasi untuk meningkatkan status sebuah isu menjadi fokus tersendiri

bagi sebuah negara. Namun di Afghanistan tindakan tersebut tidak berhasil

untuk menyekuritisasi bacha bazi. Hal ini dikarenakan adanya beberapa

faktor yang menjadi penentu kesuksesan sekuritisasi ternyata tidak dapat

terpenuhi dalam proses sekuritisasi terhadap bacha bazi. Faktor-faktor

tersebut tidak dibahas dalam konsep keamanan Buzan namun konsep yang

dikembangkan oleh Emmers dapat menjelaskannya, faktor-faktor tersebut

dapat dijelaskan oleh tabel berikut,

Tabel 5.1. Faktor-faktor Kesuksesan Sekuritisasi

Faktor kesuksesan

sekuritisasi

Aktor yang terlibat

Output

Keterkaitan antara konsep-
konsep keamanan

yang berbeda

Media, AIHRC, dan PBB

Berhasil meyakinkan
pemerintah
Afghanistan dan
masyarakat
Afghanistan tentang
ancaman keamanan
manusia dan
keamanan nasional

Afghanistan

Hubungan antar isu-isu

keamanan

AIHRC dan PBB

Berhasil meyakinkan
pemerintah
Afghanistan dan
masyarakat
Afghanistan tentang
ancaman yang
muncul dalam praktik

bacha bazi

Peran aktor yang

berwenang

Aktor-aktor sekuritisasi

(Pemerintah

Tidak terpenuhi dengan
adanya budaya
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Afghanistan, AIHRC, korupsi dan suap
dan PBB) dalam penegakan
hukum di

Afghanistan

Sistem politik demokrasi
yang berkembang
Sistem politik domestik Pemerintah Afghanistan belum lepas dari

budaya korupsi dan

suap
Tidak dapat didifusikan
Norma-norma
) ) AIHRC dan PBB kepada masyarakat
internasional ]
dengan baik

Dengan adanya uraian singkat pada Tabel 5.1 maka dapat dijelaskan
bahwa politik yang tidak trasnparan memudahkan para penegak hukum untuk
menerima suap dan ditekan oleh kelompok kepentingan yaitu bacha baz atau
penikmat bacha bazi. Meski telah memiliki sistem politik yang demokratis,
nyatanya budaya korupsi dan suap tetap kuat dalam pemerintahan Afghanistan.
Dengan adnaya perilaku pemilih yang cenderung memilih pemimpin dari partai
yang sama dalam setiap periodnya membuat kekuasaan pemerintah tetap
mberpusat pada satu partai saja (Heger, 2012). Hal tersebut membuat suara dan
keputusan dalam pemerintahan, termasuk upaya sekuritisasi, dapat dikontrol oleh
pihak-pihak berkepentingan. Faktor lainnya adalah gagalnya difusi norma-norma
internasional seperti kesetaraan gender sehingga menyebabkan praktik bacha bazi
sulit dihentikan. Rendahnya angka anak-anak perempuan yang bersekolah juga
menjadi faktor adanya gender gap dalam masyarakat Afghanistan. Kemiskinan
juga menjadi sebuah masalah yang mendalam di Afghanistan dan mendorong
anak-anak untuk dijual sebagai bacha. Setelah mereka tumbuh dewasa tanpa
pendidikan dan keterampilan maka mereka memilih untuk menjadi bacha baz dan
memiliki usaha perdagangan bacha untuk memenuhi kebutuhan ekonomi yang

ada. Jadi faktor kemiskinan yang masih tumbuh di masyarakat Afghanistan,
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tingginya permintaan untuk bacha, dan hukum yang masih berpihak, merupakan
penyebab mengapa sekuritisasi terhadap bacha bazi tidak dapat dilakukan dengan

sukses.
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